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 Abstract : Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks prosedur pada siswa kelas IV 
SDN 3 Banyuasin II dengan memanfaatkan media 
gambar. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang berlangsung dalam beberapa 
siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri 
atas 28 siswa kelas IV tahun ajaran 2025/2026. Data 
dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan tes tertulis. 
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi 
aktivitas siswa serta rubrik penilaian kemampuan 
menulis teks prosedur yang mencakup aspek judul, 
tujuan, alat dan bahan, serta langkah-langkah. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
gambar mampu meningkatkan kemampuan menulis teks 
prosedur siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat 
dari 36% pada kondisi awal menjadi 92% pada akhir 
tindakan, sehingga telah melampaui Kriteria 
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 
ditetapkan. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan media gambar dapat mendorong 
keaktifan siswa sekaligus memperbaiki kualitas hasil 
tulisan teks prosedur secara signifikan. 
 
Kata Kunci : Menulis Teks Prosedur, Media Bergambar, 
Penelitian Tindakan Kelas 
 
Abstract : This research was conducted to improve the 
writing skills of procedural texts in grade IV students of 
SDN 3 Banyuasin II by utilizing picture media. The 
approach used was classroom action research (CAR), 
which took place in several cycles, including planning, 
implementation, observation, and reflection. The research 
subjects consisted of 28 grade IV students in the 
2025/2026 academic year. Data were collected through 
observation activities and written tests. The instruments 
used included student activity observation sheets and a 
rubric for assessing procedural text writing skills, 
covering aspects of title, objectives, tools and materials, 
and steps. Data analysis was conducted using descriptive 
quantitative methods. The results showed that the use of 
picture media improved students' procedural text writing 
skills. The learning completion rate increased from 36% 
at the beginning to 92% at the end of the intervention, 
thus exceeding the established Learning Objective 
Achievement Criteria (KKTP). This improvement also 
demonstrates that learning with visual media can 
encourage student engagement and significantly improve 
the quality of procedural text writing. 
 

e-ISSN: 2964-2981 

ARMADA : Jurnal Penelitian Multidisiplin 

https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada 

Vol. 04, No. 06 Juni, 2026 

Page: 1465-1475 

 

DOI: 

https://doi.org/10.55681/armada.v4i6.2404 

 

Article History: 

Received: April 10, 2026 

Revised: Mei 27, 2026 

Accepted: Juni 17, 2026 

 

 

 

mailto:sulastinah59@gmail.com
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada


 

 

 

 

 
Sulastinah et al. 10.55681/armada.v4i6.2404 

 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Melalui Media Bergambar… |   1466 

 

 

 

Keywords: Writing Procedural Text, Visual Media, 
Classroom Action Research. 

 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran adalah kegiatan pendidikan di sekolah yang bertujuan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak ke arah yang positif melalui proses belajar yang terarah 
dan memiliki tujuan. Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang pendidikan pertama diharapkan dapat 
membentuk dasar yang kuat untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya (Mubin & Aryanto, 2024). 
Di semua jenjang pendidikan di Indonesia, pembelajaran bahasa Indonesia diberikan kepada 
peserta didik dengan tujuan melatih mereka agar terampil berbahasa, serta mampu menuangkan 
ide dan gagasan secara kreatif dan kritis (Khair, 2018). Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran 
Bahasa Indonesia selalu mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis (A. Susanto, 2015). 

Sementara itu, kemampuan berbicara dalam bahasa yang produktif berarti bisa membuat 
atau memberikan pesan dengan menggunakan bahasa untuk menyampaikan arti yang ingin 
diungkapkan. Keterampilan yang masuk ke dalam kelompok ini adalah menulis dan berbicara, 
seperti yang disebutkan oleh Istofaina pada tahun 2016. Menulis bukan hanya menyalin kata atau 
kalimat saja, tetapi merupakan cara untuk menyampaikan serta memperkaya pikiran, ide, dan 
gagasan ke dalam tulisan yang terstruktur, teratur, dan logis, sehingga pembaca mudah 
memahami. Menulis sebenarnya adalah proses mengubah ide atau pemikiran menjadi tulisan yang 
kemudian disampaikan dengan menggunakan bahasa tertulis, seperti yang dijelaskan oleh Mulyati 
(2015).Tarigan, 2008: 22 menjelaskan bahwa menulis adalah proses mengubah bahasa menjadi 
bentuk tanda atau simbol grafis yang bisa dipahami oleh penulis sendiri, sehingga tanda-tanda 
tersebut bisa dibaca dan dimengerti orang lain selama mereka mengerti bahasa dan simbol grafis 
yang digunakan.  

Berbagai ahli telah mengemukakan definisi mengenai menulis. Boals (dalam Qismullah, 
2018: 28) menjelaskan bahwa menulis adalah proses pembuatan makna yang melibatkan beberapa 
kegiatan dalam membuat teks, mulai dari menciptakan, mengatur, dan mengembangkan ide 
menjadi kalimat, hingga menyusun, meninjau kembali, mengedit, dan memperbaiki teks yang telah 
dibuat. Dalam Kurikulum Merdeka untuk kelas IV, terutama pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, siswa diharuskan menguasai kemampuan menulis berbagai jenis teks, seperti teks 
narasi, deskripsi, rencana, prosedur, dan eksposisi. Teks prosedur kompleks adalah jenis teks yang 
menjelaskan tujuan dan langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Teks ini menggambarkan cara melakukan suatu kegiatan dengan langkah-langkah yang 
teratur dan terorganisir. Menurut Harsiati dan tim (2017:88), teks prosedur adalah jenis teks yang 
menjelaskan langkah-langkah secara terperinci agar pembaca atau pemirsa dapat melakukan 
proses pembuatan, pelaksanaan pekerjaan, atau penggunaan alat dengan tepat dan benar. Dari 
segi fungsinya, teks prosedur masuk ke dalam kategori teks paparan karena bertujuan menjelaskan 
dengan jelas cara melakukan suatu tindakan. 

Selain itu, guru harus memilih metode dan alat pembelajaran yang tepat dan menarik agar 
proses belajar menjadi lebih baik. Berbagai cara dan alat yang ada mengharuskan guru untuk 
memikirkan dan memilih penggunaannya dengan bijak. Menggunakan media diharapkan bisa 
membuat siswa lebih termotivasi belajar, mempercepat proses belajar mengajar, serta mampu 
menarik dan memfokuskan perhatian siswa agar lebih konsentrasi pada materi pelajaran, sehingga 
siswa mudah mengingat informasi yang diberikan. Diantara berbagai media pembelajaran, media 
gambar merupakan salah satu yang paling sering digunakan oleh guru. Media gambar adalah 
bentuk penyajian visual dua dimensi yang memanfaatkan ilustrasi atau rancangan gambar sebagai 
sarana untuk menggambarkan aspek-aspek kehidupan sehari-hari, seperti manusia, peristiwa, 
benda, tempat, dan lain sebagainya. Hamzah Pagarra, dkk melalui karya mereka Media 
Pembelajaran (2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran pada hakikatnya harus memuat dua 
komponen utama, yaitu software dan hardware. Komponen software merujuk pada isi informasi 
atau pesan edukatif yang terdapat di dalam media tersebut, sedangkan hardware adalah perangkat 
fisik atau alat yang digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan tersebut kepada peserta 
didik.  
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Mustadi (2020) dalam bukunya yang berjudul Landasan Pendidikan Sekolah Dasar 
mengungkapkan bahwa banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam menulis teks prosedur, 
hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman, pemahaman mengenai unsur-unsur prosedural, 
serta rendahnya minat mereka terhadap bacaan teks nonfiksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
diperlukan upaya maksimal dalam mengoptimalkan strategi pembelajaran yang dapat mendukung 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam menulis teks prosedur secara efektif. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan hal itupun terjadi di SDN 3 Banyuasin II, bahwa hasil belajar 
siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 3 Banyuasin II masih tergolong sangat 
rendah di bawah standar ketuntasan seperti yang diharapkan. Hal ini dapat terlihat dari survei 
awal yang kurang memuaskan, dimana hampir semua siswa tidak mendapatkan nilai ketuntasan 
sebesar 70 dan nilai yang didapatkan paling tinggi 60 sampai 65 yang tentunya hal ini tidak 
memenuhi KKTP yang ditetapkan sekolah, yaitu 70.  

Pemilihan kelas IV sebagai subjek penelitian tentang penulisan teks prosedur dengan 
menggunakan media gambar didasarkan pada beberapa pertimbangan tertentu. Di tahap ini, siswa 
sudah mampu membaca dan menulis dengan cukup baik, sehingga bisa mulai mengembangkan 
keterampilan menulis yang lebih rumit, seperti menulis teks prosedur. Selain itu, dalam kurikulum 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV, siswa diharuskan memahami dan menulis teks yang berisi 
langkah-langkah kegiatan secara teratur dan mudah dipahami. Dari segi perkembangan berpikir, 
siswa kelas IV sedang dalam tahap operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami 
pelajaran melalui benda-benda yang bisa dilihat dan dirasakan secara langsung. Oleh karena itu, 
menggunakan media yang berisi gambar sangat cocok untuk membantu siswa memahami 
langkah-langkah dalam teks prosedur dan mengembangkan ide-ide secara terstruktur dalam 
bentuk tulisan. Media bergambar juga bisa menjadi penyemangat yang membantu merangsang 
imajinasi siswa dan memudahkan mereka dalam menyusun ide-idenya. 

Selain itu, di lapangan banyak siswa kelas IV masih merasa kesulitan dalam menulis teks 
prosedur, misalnya dalam mengatur langkah-langkah secara berurutan, memilih kata-kata yang 
sesuai, serta mengembangkan gagasan dalam tulisan. Kondisi tersebut menjadi alasan utama 
mengapa penelitian dilakukan dengan menggunakan media bergambar sebagai alternatif untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan kelas IV diharapkan memberikan 
gambaran yang jelas tentang seberapa efektif media bergambar dalam meningkatkan kemampuan 
menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah cara 
penelitian yang dilakukan secara teratur dan dengan berpikir kembali, baik oleh guru maupun 
peneliti, mulai dari membuat perencanaan hingga mengevaluasi tindakan yang dilakukan di dalam 
kelas dalam bentuk kegiatan belajar mengajar, dengan tujuan untuk memperbaiki cara 
pembelajaran yang berlangsung. Penelitian tindakan kelas atau PTK dilakukan dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan atau proses pengajaran yang diberikan oleh guru atau 
pengajar. Peneliti diri sendiri agar dampaknya tidak ada lagi masalah yang menghambat di kelas. 
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru untuk menguji kemampuan menulis teks 
prosedur siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II. Siklus dalam penelitian tindakan kelas terbagi menjadi 
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. dalam penelitian 
ini yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, yaitu guru kelas mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas IV SDN 3 Banyuasin II. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi,dan tes. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pelaksanaan Siklus I 

Hasil penelitian pada Siklus I diperoleh setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
teks prosedur dengan menggunakan media bergambar pada siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II. 
Tindakan pada Siklus I dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Pada akhir siklus, siswa diberikan tes menulis teks prosedur untuk mengetahui 
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peningkatan kemampuan menulis setelah diterapkannya media bergambar. Penilaian hasil belajar 
tetap mengacu pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Bahasa Indonesia kelas IV 
SDN 3 Banyuasin II dengan batas minimal ketuntasan sebesar 70, dengan aspek penilaian meliputi 
struktur teks, urutan langkah, penggunaan bahasa, dan kesesuaian isi dengan gambar. Penelitian 
ini dilaksanakan pada hari Senin, 2 Maret 2026, dengan fokus pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia materi “Teks Prosedur” di kelas IV. Pada pelaksanaan siklus I, kegiatan peneliti diamati 
oleh Kepala Sekolah, Bapak Ahmat Dumyati, S.Ag., M.Si., serta rekan sejawat, Bapak Mustopa, 
M.Pd. Hasil observasi tersebut dijadikan sebagai acuan bagi peneliti dalam merancang dan 
melaksanakan tindakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

Berdasarkan hasil analisis data Siklus I, diketahui bahwa kemampuan menulis teks prosedur 
siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahap pratindakan. Sebagian siswa telah 
mampu mencapai nilai sesuai dengan batas ketuntasan yang ditetapkan, meskipun masih terdapat 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 70. Hasil tulisan siswa menunjukkan adanya perbaikan, 
terutama dalam penyusunan langkah-langkah yang mulai lebih runtut serta isi teks yang lebih 
sesuai dengan topik. Namun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
melengkapi struktur teks prosedur secara utuh dan menggunakan kalimat yang efektif, sehingga 
hasil tulisan yang dihasilkan belum maksimal. Rekap hasil tes menulis teks prosedur pada siklus I 
disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rekap hasil tes menulis teks prosedur pada siklus I Siswa Kelas IV SDN 3 Banyuasin II 
No Pelaksanaan Jumlah 

Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah % Jumlah % 

1 Siklus I 28 20 72 8 28 
Sumber: Data Hasil Tes Kegiatan Siklus I, 2026. 
 

Hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I menunjukkan bahwa 
penggunaan media bergambar dapat meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Siswa terlihat lebih tertarik dan terbantu dalam menuangkan ide ke dalam bentuk 
tulisan. Meskipun demikian, pelaksanaan Siklus I masih menunjukkan beberapa kelemahan, 
seperti siswa yang belum sepenuhnya memahami cara mengembangkan langkah-langkah secara 
rinci dan penggunaan bahasa yang sesuai kaidah. Oleh karena itu, hasil refleksi pada Siklus I 
menunjukkan bahwa perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan tindakan pada Siklus II agar 
kemampuan menulis teks prosedur siswa dapat meningkat secara optimal dan ketuntasan belajar 
dapat tercapai secara klasikal. 
Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Hasil penelitian pada Siklus II diperoleh setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis 
teks prosedur dengan menggunakan media bergambar yang telah disempurnakan berdasarkan 
hasil refleksi Siklus I. Tindakan pada Siklus II dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan memperhatikan perbaikan pada strategi pembelajaran, 
khususnya dalam pemberian contoh teks prosedur, penjelasan struktur teks, serta bimbingan 
dalam penyusunan langkah-langkah secara runtut. Pada akhir siklus, siswa diberikan tes menulis 
teks prosedur untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan menulis siswa. Penilaian hasil 
belajar tetap mengacu pada Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Bahasa Indonesia 
kelas IV SDN 3 Banyuasin II dengan batas minimal ketuntasan sebesar 70. 
Rekap hasil tes menulis teks prosedur pada siklus I disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 2. Rekap hasil tes menulis teks prosedur pada siklus I Siswa Kelas IV SDN 3 Banyuasin II 

(Sumber: Data Hasil Tes Kegiatan Siklus I, 2026.) 
 

No Pelaksanaan 
Jumlah 
Siswa 

Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah % Jumlah % 

1 Siklus I 28 26 92 2 8 
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Berdasarkan hasil analisis data pada Siklus II, kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas 
IV SDN 3 Banyuasin II menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan Siklus I. 
Sebagian besar siswa telah mencapai nilai sesuai dengan batas ketuntasan yang ditetapkan, 
sehingga ketuntasan belajar secara klasikal dapat tercapai. Hasil tulisan siswa menunjukkan 
perbaikan yang signifikan, baik dari segi kelengkapan struktur teks prosedur, kejelasan dan 
keruntutan langkah-langkah, maupun ketepatan penggunaan bahasa. Siswa juga tampak lebih 
mampu mengaitkan isi tulisan dengan media bergambar yang digunakan, sehingga teks prosedur 
yang dihasilkan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. Hasil observasi selama pelaksanaan 
pembelajaran pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan kemandirian siswa 
dalam menulis teks prosedur. Siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan mampu 
menyelesaikan tugas menulis dengan lebih percaya diri. Perbaikan tindakan yang dilakukan pada 
Siklus II terbukti efektif dalam mengatasi kendala yang muncul pada Siklus I. Dengan demikian, 
hasil penelitian pada Siklus II menunjukkan bahwa penggunaan media bergambar dapat 
meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II sesuai dengan 
ketuntasan belajar berdasarkan KKTP Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan, sehingga tindakan 
dinyatakan berhasil dan penelitian dapat dihentikan pada Siklus II. 
Pembahasan 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan media bergambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II. Peningkatan 
tersebut terlihat dari perubahan ketuntasan belajar siswa pada Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, 
sebanyak 20 dari 28 siswa atau 72% telah mencapai KKTP, sedangkan 8 siswa atau 28% belum 
tuntas. Setelah dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 26 siswa atau 92%, sedangkan siswa yang belum tuntas berkurang menjadi 2 siswa atau 
8%. Dengan demikian, terjadi peningkatan ketuntasan sebesar 20 poin persentase dari Siklus I ke 
Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa media bergambar tidak hanya membantu siswa 
memahami materi, tetapi juga membantu mereka menyusun gagasan secara lebih runtut dalam 
bentuk teks prosedur. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa media gambar efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Wahyuda dan Isna 
(2025) menemukan bahwa penggunaan picture media dalam pembelajaran menulis teks prosedur 
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan isi, mengorganisasi gagasan, 
dan menyusun urutan langkah secara koheren. Hasil penelitian tersebut relevan dengan temuan 
penelitian ini, terutama pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun langkah-langkah 
teks prosedur secara lebih jelas pada Siklus II. Selain itu, Ameliah et al. (2019) juga menemukan 
bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur karena siswa lebih 
mudah memahami urutan tindakan yang harus ditulis. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa 
media visual memiliki peran penting dalam membantu siswa menulis teks prosedur, yaitu teks yang 
menuntut kejelasan urutan, ketepatan isi, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Erniwati (2022) yang menyatakan bahwa 
gambar berseri dapat membantu siswa mengembangkan ide, menyusun alur secara kronologis, 
serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran menulis. Meskipun penelitian Erniwati 
membahas berbagai jenis teks, termasuk narasi, recount, deskripsi, prosedur, eksplanasi, dan spoof, 
prinsip dasarnya tetap relevan dengan penelitian ini. Teks prosedur membutuhkan urutan langkah 
yang jelas. Oleh karena itu, gambar dapat berfungsi sebagai petunjuk visual yang membantu siswa 
mengingat, mengurutkan, dan menjelaskan tindakan secara sistematis. Temuan Gayatri dan Gaffar 
(2023) juga menunjukkan bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan 
menulis, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan meningkatkan minat siswa dalam 
proses menulis. Hal ini sejalan dengan hasil observasi dalam penelitian ini, yaitu siswa tampak 
lebih tertarik, aktif, dan percaya diri ketika pembelajaran menggunakan media bergambar. 

Secara teoretis, keberhasilan media bergambar dalam meningkatkan keterampilan menulis 
teks prosedur dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran multimedia. Mayer (2024) menjelaskan 
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa memproses informasi melalui saluran 
visual dan verbal secara terpadu. Dalam konteks penelitian ini, gambar membantu siswa 



 

 

 

 

 
Sulastinah et al. 10.55681/armada.v4i6.2404 

 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Melalui Media Bergambar… |   1470 

 

 

 

memahami objek, urutan kegiatan, dan hubungan antar langkah sebelum dituangkan ke dalam 
tulisan. Siswa tidak hanya membayangkan prosedur secara abstrak, tetapi melihat rangsangan 
visual yang konkret. Kondisi ini membantu siswa kelas IV yang secara perkembangan masih 
membutuhkan contoh nyata dalam memahami konsep dan menyusun informasi. Dengan bantuan 
gambar, siswa lebih mudah menentukan apa yang harus ditulis, langkah mana yang harus 
didahulukan, dan bagaimana isi teks disusun agar sesuai dengan tujuan teks prosedur. 

Peningkatan keterampilan menulis pada Siklus II juga menunjukkan bahwa penggunaan 
media bergambar perlu didukung oleh strategi pembelajaran yang terarah. Pada Siklus I, sebagian 
siswa sudah mulai mampu menulis langkah-langkah secara runtut, tetapi masih mengalami 
kesulitan dalam melengkapi struktur teks prosedur dan menggunakan kalimat yang efektif. Setelah 
dilakukan refleksi, tindakan pada Siklus II diperbaiki melalui pemberian contoh teks prosedur, 
penjelasan struktur teks, dan bimbingan penyusunan langkah secara lebih rinci. Perbaikan ini 
sesuai dengan rekomendasi Graham, Collins, dan Ciullo (2024) bahwa pembelajaran menulis tidak 
cukup hanya memberi kesempatan siswa untuk menulis, tetapi juga perlu memberi dukungan, 
strategi perencanaan, revisi, penyuntingan, serta lingkungan belajar yang memotivasi. Dengan 
kata lain, media bergambar menjadi lebih efektif ketika guru memberikan arahan yang jelas 
tentang cara mengamati gambar, menyusun kerangka, mengembangkan langkah, dan 
memperbaiki bahasa tulisan. 

Dari sisi isi tulisan, media bergambar membantu siswa menyesuaikan teks dengan topik yang 
diberikan. Pada pembelajaran teks prosedur, siswa perlu memahami tujuan kegiatan, bahan atau 
alat yang digunakan, serta langkah-langkah yang harus disusun secara berurutan. Gambar 
membantu siswa mengenali informasi tersebut secara lebih konkret. Hal ini menjelaskan mengapa 
pada Siklus II siswa lebih mampu mengaitkan isi tulisan dengan media yang digunakan. Teks yang 
dihasilkan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami karena siswa memiliki panduan visual yang 
dapat dijadikan dasar dalam menulis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa media gambar membantu siswa memahami tahapan dalam teks prosedur 
dan menyusun tulisan secara logis. 

Dari sisi organisasi teks, peningkatan terjadi karena gambar membantu siswa mengurutkan 
langkah-langkah secara sistematis. Teks prosedur memiliki karakter utama berupa urutan 
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Jika siswa tidak memahami urutan, teks yang dihasilkan 
akan kurang jelas dan sulit diikuti pembaca. Pada Siklus I, sebagian siswa masih menulis langkah 
secara kurang rinci. Setelah tindakan diperbaiki pada Siklus II, siswa lebih mampu menulis 
prosedur dengan struktur yang lengkap dan urutan yang runtut. Hal ini menunjukkan bahwa 
media bergambar berfungsi sebagai alat bantu berpikir yang mengarahkan siswa dalam menyusun 
urutan kegiatan. Dengan adanya gambar, siswa dapat melihat hubungan antar tahap, sehingga 
tulisan menjadi lebih terarah. 

Dari sisi penggunaan bahasa, perbaikan pada Siklus II menunjukkan bahwa siswa mulai 
mampu menggunakan kalimat yang lebih jelas, efektif, dan sesuai dengan tujuan teks prosedur. 
Dalam teks prosedur, bahasa harus komunikatif karena pembaca perlu memahami instruksi 
dengan mudah. Penggunaan kata kerja tindakan, penanda urutan, dan kalimat perintah menjadi 
unsur penting dalam menulis teks prosedur. Pada Siklus I, beberapa siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan bahasa yang sesuai kaidah. Melalui bimbingan guru pada Siklus II, 
siswa mulai memperbaiki pilihan kata, ejaan, dan susunan kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan keterampilan menulis tidak hanya dipengaruhi oleh media, tetapi juga oleh proses 
pendampingan guru selama pembelajaran. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan media bergambar juga berdampak pada 
proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik, aktif, dan 
mandiri dalam kegiatan menulis. Pada pembelajaran konvensional, siswa cenderung kesulitan 
memulai tulisan karena belum memiliki gambaran yang jelas tentang isi yang akan ditulis. Media 
bergambar membantu mengurangi hambatan tersebut karena siswa memperoleh stimulus awal 
untuk mengembangkan ide. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak 
hanya berpusat pada penjelasan guru. Siswa dapat mengamati, berdiskusi, menyusun langkah, dan 
menulis berdasarkan informasi visual yang tersedia. 



 

 

 

 

 
Sulastinah et al. 10.55681/armada.v4i6.2404 

 

 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Melalui Media Bergambar… |   1471 

 

 

 

Implikasi dari penelitian ini mencakup aspek teoretis, praktis, dan kebijakan pembelajaran. 
Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media visual dapat mendukung 
pembelajaran menulis, khususnya pada jenis teks yang membutuhkan urutan dan kejelasan 
informasi seperti teks prosedur. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar untuk menggunakan media bergambar sebagai alternatif 
pembelajaran menulis. Guru dapat memilih gambar yang dekat dengan kehidupan siswa, 
menyusun kegiatan menulis secara bertahap, dan memberikan umpan balik selama proses menulis. 
Secara kebijakan sekolah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan terhadap 
penggunaan media pembelajaran sederhana, kontekstual, dan mudah diterapkan di kelas. Sekolah 
dapat mendorong guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis media visual 
dalam rangka meningkatkan literasi siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi ruang pengembangan bagi 
penelitian berikutnya. Pertama, penelitian dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas IV SDN 3 
Banyuasin II, sehingga hasilnya paling kuat digunakan untuk menjelaskan konteks kelas tersebut. 
Kedua, penelitian berfokus pada keterampilan menulis teks prosedur dengan media bergambar, 
sehingga belum membandingkan efektivitas media ini dengan media lain, seperti video, gambar 
berseri digital, atau media interaktif. Ketiga, pengukuran hasil belajar berfokus pada ketuntasan 
berdasarkan KKTP dan aspek penilaian tulisan, sehingga penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan analisis yang lebih rinci pada setiap aspek, seperti struktur teks, kosakata, ejaan, 
kalimat efektif, dan keruntutan langkah. Keterbatasan tersebut tidak mengurangi kontribusi 
penelitian ini, tetapi justru membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk menguji penggunaan 
media bergambar pada jenjang, materi, dan desain pembelajaran yang lebih beragam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media bergambar efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks prosedur di kelas IV sekolah dasar. Peningkatan 
ketuntasan dari 72% pada Siklus I menjadi 92% pada Siklus II menunjukkan bahwa perbaikan 
tindakan melalui penggunaan media bergambar, pemberian contoh, penjelasan struktur teks, dan 
bimbingan menulis mampu membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Media 
bergambar membantu siswa memahami isi, mengurutkan langkah, menggunakan bahasa yang 
lebih tepat, dan menulis teks prosedur secara lebih sistematis. Oleh karena itu, media bergambar 
layak digunakan sebagai strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
keterampilan menulis teks prosedur siswa sekolah dasar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan pada siswa kelas 
IV SDN 3 Banyuasin II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media bergambar mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur secara signifikan. Peningkatan 
tersebut terlihat dari hasil belajar siswa pada setiap tahapan tindakan. Pada tahap pratindakan, 
kemampuan menulis teks prosedur siswa masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 
36%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu memahami struktur 
teks prosedur, menyusun langkah-langkah secara runtut, serta menggunakan pilihan kata yang 
tepat dalam menulis. Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media bergambar pada siklus 
I, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 72%. Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-rata siswa 
kembali meningkat menjadi 92%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media bergambar dapat 
membantu siswa memahami materi secara lebih konkret karena siswa tidak hanya menerima 
penjelasan secara verbal, tetapi juga memperoleh rangsangan visual yang memudahkan mereka 
dalam mengamati, mengurutkan, dan mengembangkan gagasan menjadi sebuah teks prosedur 
yang utuh. Dengan demikian, penerapan media bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas IV SDN 3 Banyuasin II. 

Selain meningkatkan nilai rata-rata siswa, penggunaan media bergambar juga berpengaruh 
terhadap peningkatan ketuntasan belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan. Pada siklus I, jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 20 orang dari 28 siswa, dengan persentase ketuntasan 
sebesar 72%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai mampu menulis teks 
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prosedur dengan lebih baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan 
bimbingan dalam menyusun urutan langkah dan menggunakan kalimat yang efektif. Setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
meningkat menjadi 26 orang dari 28 siswa, dengan persentase ketuntasan sebesar 92%. 
Peningkatan ini membuktikan bahwa proses pembelajaran yang menggunakan media bergambar 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan mudah dipahami oleh siswa. 
Media bergambar membantu siswa dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan 
karena gambar memberikan gambaran nyata tentang objek, kegiatan, atau langkah-langkah yang 
harus ditulis. Dengan adanya bantuan visual tersebut, siswa menjadi lebih percaya diri, lebih 
mudah menyusun isi tulisan, serta mampu menghasilkan teks prosedur yang lebih jelas, runtut, 
dan sistematis. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan kepada guru agar dapat menggunakan media 
bergambar sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam kegiatan menulis, khususnya 
pada materi teks prosedur. Media bergambar dapat membantu siswa memahami materi secara 
lebih mudah karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih membutuhkan 
contoh konkret dalam proses belajar. Guru juga diharapkan dapat memilih gambar yang menarik, 
jelas, dan sesuai dengan materi pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Selain itu, guru perlu memberikan bimbingan secara bertahap mulai dari 
mengamati gambar, menentukan urutan langkah, menyusun kalimat, hingga menulis teks 
prosedur secara utuh. Bagi siswa, penggunaan media bergambar diharapkan dapat mendorong 
mereka untuk lebih aktif, kreatif, dan percaya diri dalam menulis. Sementara itu, bagi pihak 
sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk mendukung penggunaan 
media pembelajaran yang variatif dan inovatif di kelas. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini 
dapat dikembangkan dengan menggunakan jenis media visual lainnya atau diterapkan pada materi 
menulis yang berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih luas dan bermanfaat bagi peningkatan 
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
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